
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I 

 

      

 Nama Kelompok :    

 Kelas :    

 Anggota :    

 No Nama  Nomor Urut  

 1.      

 2.      

 3.      

 4.      

 5.      

      

 

 

 Nama sekolah  : SMP NEGERI 1 KEBUMEN  

 Kelas/Semester  : IX/I (GANJIL)  

 Tahun Pelajaran : 2020/2021  

 Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA  

 Kompetensi Dasar  : 3.6 Menelaah struktur dan kebahasaan Teks cerpen yang dibaca dan 

didengar 

 

 Tema : Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks cerpen  

 Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

: 3.6.1 Menentukan rincian bagian-bagian struktur teks cerpen dari 

berbagai sumber yang dibaca dan didengar 

3.6.2 Menentukan kaidah kebahasaan teks cerpen dari berbagai 

sumber yang dibaca dan didengar 

 

 Teknik : Tes Tertulis  

 Bentuk Instrumen : Uraian, Menjodohkan  

     

 Tujuan 

1. Menentukan rincian bagian-bagian struktur cerpen dengan lengkap 

2. Menentukan kaidah kebahasaan teks cerpen dengan tepat 

 

   

 Petunjuk 

1. Masing-masing peserta didik membaca  materi yang ada pada bahan ajar dan Buku Siswa halaman 

62, 76 – 77 serta menyaksikan tayangan video tentang materi struktur dan kebahasaan pada tautan 

https://youtu.be/7bHIWuPUgGw serta https://www.youtube.com/watch?v=kM4X1f4aOYU&t=343s.  

2. Membentuk kelompok terdiri dari empat  sampai lima orang 

3. Setiap peserta didik menentukan stuktur dan kaidah kebahasaan teks cerita pendek 

4. Setiap kelompok mengunggah hasil diskusi di Google Form yang sudah disediakan. 

 

   

https://youtu.be/7bHIWuPUgGw
https://www.youtube.com/watch?v=kM4X1f4aOYU&t=343s


   

 
Ikutilah instruksi berikut. 

  

   
 1. Bacalah teks berjudul Kucing Kesayangan Nita di bawah ini.  

Kucing Kesayangan Nita 

Karya: Sylvia Rijha Putri 

Di sebuah kompleks yang bernama “Nusa Jaya” berjejer rumah-rumah yang bentuknya hampir 
sama. Salah satu dari rumah itu, terdapat sebuah keluarga bahagia yang memiliki seorang anak 
perempuan berusia lima tahun. Ia sangat cantik dan lucu, namanya Nita. Orang-orang di 
kompleks itu hampir semua mengenalnya karena Nita anaknya sangat pintar bergaul, ramah, dan 
menyenangkan. Nita adalah anak pertama dari  Pak Yoga dan Bu Yoga. Ia sekarang duduk di 
Taman Kanak-Kanak Mentari. Ia termasuk anak yang cerdas karena sebelum TK ia sudah bisa 
membaca. Nita begitu disayang oleh ayah dan ibunya karena ia adalah anak semata wayang 
mereka, tapi hal itu tak membuat ia manja justru ia malah tambah menyayangi dan menghormati 
orang tuanya. 
Pada hari Minggu pagi, kira-kira jam 05.15 WIB, Pak Yoga, Bu Yoga, dan Nita jalan pagi 
mengelilingi kompleks perumahan. Mereka rajin melaksanakan rutinitas pada setiap Minggu pagi 
karena hari-hari sebelumnya mereka harus melaksanakan kegiatan yang mengundang lelah. 
Ketika mereka sedang berlari-lari kecil, tiba-tiba Nita berhenti.  
“Loh Nita, kamu kenapa? Kok, berhenti?” tanya ayahnya.  
“Lihat, Pa! Ada kucing kecil yang lucu terlantar di sini sendirian, dia pasti kelaparan. Nita kasihan 
melihatnya, Pa. Boleh tidak kucing ini Nita rawat?” pinta Nita dengan polosnya.  
Melihat kepolosan anaknya itu, Bu Yoga tersenyum dan berkata, “Tapi, apa kamu bisa 
merawatnya, Nita? Nita masih sering tidak gosok gigi kalau malam, kok?” tanya Bu Yoga sembari 
menggoda anaknya itu. 
 “Ih, Mama. Tapi, aku kasihan melihatnya. Apa Mama tidak kasihan? Lagi pula dia juga lucu, lho, 
Ma,” kata Nita tak mau kalah.  
“Ya sudah, kamu boleh merawatnya, tapi janji, ya, harus benar benar dirawat dengan baik dan 
benar?” kata ayahnya menengahi.  
Wajah Nita yang tadi iba menjadi sumringah. “Horeeeee aku punya hewan peliharaan baru! 
Makasih ya, Pa, makasih ya, Ma!” kata Nita sembari hendak menggendong kucing itu.  
“Eh, Nita jangan dipegang dulu! Kucing itu kan masih kotor nanti kamu jadi sakit karenanya. Nih, 
pakai maskernya. Dan, biar Papa yang memindahkannya,” seru ayahnya.  
Nita yang mendengar larangan itu langsung menghentikan niatnya. 
“Oh iya ya, Pa!” kata Nita sembari menepuk dahinya. Ia pun segera menggunakan masker. Ketika 
akan di tangkap  Pak Yoga, kucing itu tidak melawan. Kelihatannya ia tahu maksud baik Nita. 
Dan akhirnya, jalan pagi itu mereka akhiri. Kemudian, pulang ke rumah. Sampai di rumah, kucing 
itu diletakkan di kandang, sedangkan Nita beserta ayah dan ibunya berganti baju. Setelah 
berganti baju, Nita menghampiri ibunya. 
“Ma, ayo, kita mandikan kucingnya. Ayo, Ma!” kata Nita sembari menarik baju ibunya yang 
hendak pergi ke dapur untuk memasak.  
“Coba Nita minta Papa memandikannya karena Mama akan memasak. Ajak Papa saja, ya?” kata 
Mama menjelaskan sambil mengelus kepala Nita.  
“Iya, Ma.” jawab Nita singkat dan langsung berlari menghampiri ayahnya yang sedang duduk di 
teras rumah.  
“Papa… Papa… Ayo, kita mandikan kucing!” kata Nita.  
“O, iya, Ayo!” sambut ayahnya sambil mengajak Nita ke kandang kucing.  
“Horeeee!” teriak Nita dan berlari menuju kandang kucing di samping rumah sisi kiri. 
Pak Yoga pun mengambil kucing dari kandang dan memandikannya dengan selang yang 
terdapat di samping rumah sisi kanan yang berdekatan dengan garasi mobil.  Pak Yoga dulu 
memang sengaja memasang kran di situ agar ia mudah mencuci mobilnya. Setelah mengambil 
dari kandang, kucing itu dimandikan oleh  Pak Yoga dan Nita, mereka mencuci kucing itu dengan 
menggunakan masker dan sarung tangan karena memang keluarga  Pak Yoga sangat menjaga 
kebersihan sehingga mereka jarang sakit. Kucing itu tidak banyak berontak ketika diambil dari 
kandang sampai dimandikan, seolah-olah tahu hal baik yang akan dialaminya. 
Selepas dimandikan, kucing itu diberi handuk kecil yang khusus untuknya. “Papa, nanti kalau 
tidak ada kerjaan, latih kucing ini, ya. Kucing ini sepertinya baik sama Nita, Pa. Buktinya, ia tadi 
tidak marah-marah ketika dimandikan. Mau ya, Pa?” tanya Nita sambil mengedip-edipkan 
matanya. 
Pak Yoga tertawa renyah melihat kelakuan anaknya itu. Ia mengetahui bahwa anaknya akan 

 

http://cerpenmu.com/penulis/sylvia-rijha-putri


mengedip-edipkan matanya jika ia meminta sesuatu. Pak Yoga juga tahu anaknya pasti berpikir 
jika ia melakukan hal itu pasti permohonannya segera dituruti. Istilahnya, jurus andalan merayu 
orang.  Pak Yoga sendiri juga tak pernah dapat mengelak dari jurus Nita itu.  
“Iya, Sayang. Sebelum dilatih, harus dibawa ke dokter hewan dulu untuk memastikan tidak 
mengidap penyakit apa pun. Nah, baru nanti kita latih. Apabila ada waktu luang kita akan ke 
dokter hewan, ya? Nih, pakai alat ini untuk mengeringkan bulu dan pakai sisir khusus hewan ini, 
ya, untuk mengatur rambutnya. Tekan tombol ini untuk menghidupkan dan tekan tombol ini untuk 
mematikan, ya. Papa akan mencuci mobil dulu,” jelas  Pak Yoga panjang lebar. Ia tahu keinginan 
anaknya yang tulus, maka dari itu ia mengabulkan keinginan anaknya.  
“Wah harus seribet itu, ya, Pa untuk merawat kucing ini? Tapi… karena Nita sayang, tak apalah, 
Pa,” jawab Nita.  Pak Yoga hanya geleng-geleng melihat kelakuan anaknya itu, ia pun segera 
pergi mencuci mobilnya. 
Nita pun juga segera mengeringkan bulu kucingnya dengan hairdryer. Ia melakukannya dengan 
penuh kasih sayang. Kucing itu juga menikmati rasa kasih sayang Nita dengan menggerak-
gerakkan tubuhnya. “Pa, Nita boleh bermain dengan kucing, ya?” tanya Nita setelah 
mengeringkan bulu si kucing.  
“Iya boleh, lagian Papa juga sedang membersihkan kandangnya. Setelah itu, pergi mandi dan 
makan, ya. Nih, ikat leher kucing dengan tali pengikat hewan peliharaan ini, biar tidak lari,” jawab 
ayahnya. 
Nita pun menerima dan mengikatkannya di leher si kucing. Nita dan si kucing pun langsung 
bermain. Mereka langsung akrab walaupun hanya baru berapa jam bertemu. Si kucing juga 
sudah menurut kepada Nita.  
“Kucing, kamu lucu dan manis sekali, Nita kasih nama si Manis, ya,” kata Nita disela-sela 
permainan mereka. Kucing itu mengeong tanda setuju. Mereka pun bermain lagi sampai akhirnya 
ayah Nita menyuruh Nita untuk mandi dan segera sarapan. Nita berasa berat meninggalkan 
kucing kesayangannya, tapi setelah ayahnya menghampirinya, ia pun segera pergi ke dalam 
rumah. Sementara itu, Pak Yoga memasukkan kucing ke dalam kandangnya yang sudah 
dibersihkan dan menyusul Nita ke dalam rumah. 
Setelah semua sudah mandi dan Bu Yoga sudah menyiapkan sarapan, mereka pun makan 
bersama.  
“Eh, Ma. Kucingnya nurut, lho, sama Nita. Dan, kucing itu sudah Nita kasih nama si Manis. Bagus 
kan, Ma?” kata Nita di sela-sela mereka makan.  
Bu Yoga pun tersenyum, ia gemas kepada anaknya yang polos itu, “Iya Nita, nama itu bagus. 
Nah, sekarang makan dulu, ya.” 
“Iya, Ma.” 
Setelah selesai makan, mereka segera bersiap menuju dokter hewan demi menyenangkan hati 
Nita. Beberapa menit berlalu. Akhirnya, mereka sampai di dokter hewan. Si Manis pun diperiksa. 
Ia tidak banyak berontak. Dan, selesailah pemeriksaan si Manis. Dokter pun berkata bahwa si 
Manis tidak mengidap penyakit apa pun. Nita bersorak penuh kegembiraan. Mereka pun akhirnya 
pulang. 
Sesampainya di rumah, Nita sekeluarga duduk-duduk di teras. Nita bermain dengan kucingnya, 
sedangkan  Pak Yoga dan Bu Yoga memperhatikan Nita bermain dengan si Manis. Nita melatih si 
Manis untuk menangkap ranting yang dilempar Nita, bersikap sopan seperti tidak buang air 
sembarangan, dan masih banyak lagi. Ia pun berjanji pada dirinya sendiri untuk selalu melatih si 
manis agar menjadi kucing yang sempurna. Semenjak hari itu, Nita selalu melatih si manis 
dengan bantuan kedua orang tuanya. 
Si Manis menjadi kucing yang patuh terhadap tuannya. Ia juga diperbolehkan dibawa masuk ke 
rumah dan tidur di kamar Nita. Kucing itu juga terlihat semakin anggun karena bulunya yang 
seputih salju dan selalu dihiasi pita yang diberikan oleh Nita. Ia pun selalu turut serta ke mana 
pun Nita pergi kecuali ke sekolah. Jika sekolah, si Manis selalu setia menunggu Nita di teras 
rumah. Nita semakin bertambah sayang pada kucingnya. Terlebih, si Manis  pernah 
memenangkan piala hewan peliharaan terbersih sekecamatan dan pernah menggagalkan 
pencurian di rumah Nita dengan mengeong sekeras-kerasnya. Membangunkan seluruh anggota 
keluarga. Dan, masih banyak lagi yang dilakukan oleh kucing manis tersebut. Semua itu akan 
terus dikenang oleh Nita seumur hidupnya. 
Empat tahun kemudian… 

Nita sudah duduk di kelas IV dan si Manis juga sudah mempunyai satu anak yang diberi nama 
Pussy. Akan tetapi, perhatian Nita terhadap kucingnya sudah berkurang. Ia lebih berkonsentrasi 
pada sekolahnya. Maklum, ia kini sudah menginjak kelas IV yang memiliki banyak kegiatan 
seperti ekstrakulikuler. Tidak seperti dulu lagi ketika masih TK yang hanya bermain. Nita memang 
anak yang cantik dan cerdas sehingga tak jarang ia mengikuti lomba dan meraih banyak juara. 
Piala dan piagam berbaris rapi di mejanya. 
Pada suatu hari, Nita dan keluarganya hendak piknik karena hari itu adalah liburan semester 



selama tiga minggu. Mereka mengikuti piknik yang diselenggarakan sekolah Nita setiap liburan 
semester ke kebun binatang dan beberapa tempat lainnya di luar kota. Karena saking sibuk dan 
senangnya, mereka tidak ingat pada si Manis dan Pussy yang sedari tadi melihat aktivitas 
keluarga Nita. Dan, tepat jam 07.00 keluarga Nita berangkat. Melihat tuannya yang berangkat 
tanpa mengajaknya, sontak si Manis mengeong dengan kerasnya.  
Selama beberapa waktu terus mengeong. Kemudian, si Manis yang kelaparan berlari keluar 
rumah untuk mencari Nita, yang sebenarnya hanya sia-sia belaka. Sementara itu, di mobil Nita 
baru teringat pada kucing-kucingnya. Ia pun menelepon asisten rumah tangganya yang baru 
untuk mengambil kucingnya. Dan, mengatakan bahwa Bi Rindi harus memberi makan secara 
teratur. Kebetulan, Bi Rindi tinggal lumayan dekat dengan rumah. 
Seusai menelepon, hati Nita tidak gelisah lagi dan menikmati kembali perjalanannya. Bi Rindi pun 
segera pergi ke rumah Nita. Di sana, ia hanya menemukan Pussy karena si Manis sedang 
mencari tuannya. Karena tidak tahu, ia pun mengira bahwa kucing milik Nita hanya satu. Dan, 
diambilah kucing itu untuk dipelihara selama seminggu. Sementara itu, si Manis masih berlari dan 
mengeong untuk menemukan Nita. Dan setelah lama mencari, akhirnya Manis pun pulang ke 
rumah. Di rumah, si Manis mencari-cari anaknya. Ia pun mengeong dengan suara menggelegar 
membelah angkasa beberapa orang kaget dibuatnya. Akan tetapi, si Manis tidak pergi 
meninggalkan rumah. Hanya terus mengeong dan mengeong.  
Detik, menit, jam, dan hari pun berganti. Genap seminggu Nita piknik. Ia pun kembali ke rumah. 
Di depan rumah, Nita terdiam terpaku dengan mulut menganga. Didapatinya si Manis tergeletak 
kaku di teras rumahnya. Ia segera menggendong kucing kesayangannya itu. Kucing yang sedari 
kecil dirawatnya. Akan tetapi, ia melupakannya akhir-akhir ini. Saat pergi piknik pun, dia tidak 
pernah ingat dengan kucing kesayangannya. Nita menangis tersedu-sedu. Di belakangnya, ayah 
dan ibunya tak mengerti apa yang terjadi. 
“Nita, mengapa kau menangis?” tanya ibunya.  
“Ini! Lihat ini, Ma!” jawab Nita seraya membalikkan badannya.  
Ayah dan ibunya terkejut, “Loh? Bukannya kamu udah bilang sama Bi Rindi untuk mengambil 
kucingmu, ya?” tanya ayahnya.  
“Iya, Pa. Nita gak tau. Kok, jadi kayak gini. Ayo! Nita, mau tanya Bi Rindi!” kata Nita dengan 
amarah. Nita pun berlari menuju rumah Bi Rindi yang sebenarnya jaraknya cukup jauh apabila 
ditempuh dengan berlari. Peluh yang bercucuran tidak dihiraukannya. 
“Nita, tunggu!” jerit ibunya dari belakang yang sama sekali tak digubris oleh Nita.  
Sesampainya di rumah Bi Rindi, Nita langsung menemui Bi rindi yang sedang menyusui Pussy, 
anak si Manis. Nita yang sedang menggendong si Manis menurunkannya dan langsung marah 
pada Bi Rindi.  
“Bi! Gimana, sih! Kucingku itu ada dua. Kenapa yang diambil cuma satu?! Aghhhh, Bibi! Lihat 
sekarang, si Manis sudah tiada! Ini semua ulah bibi!” ujar Nita dengan nada sangat tinggi.  
Bi Rindi yang melihat kedatangan Nita dan langsung memarahinya pun terkejut. “Aduh, Non. Non 
kan bilangnya suruh ambil kucing saja dan gak bilang kalau kucingnya ada dua. Dan, yang saya 
lihat di rumah Non hanya kucing ini,” kata Bi Rindi takut.  
“Aghhh! Bibi bohong! Bibi ini…”  
Belum sempat Nita menyelesaikan, ayah dan ibu Nita datang dan langsung memotong 
ucapannya.  
“Bi Rindi benar, Nita. Kamu yang salah. Kamu tidak bilang kalau punya dua kucing. Bi Rindi kan 
tidak tahu menahu tentang kucingmu itu. Lagian, kalau kamu punya hewan peliharaan, harus 
dirawat. Meskipun, kamu sangat sibuk. Itu sudah tugasmu, Nita. Sekarang, semua kesedihan 
yang kau alami akibat kesalahanmu, kamu tumpahkan kepada Bi Rindi yang tak tahu menahu 
tentang kucingmu,” kata ibunya lembut dan merangkul bahu Nita. 
Nita pun terduduk. Sambil mengelus mayat si manis, ia berkata, “Maafkan aku, Bi. Aku yang 
salah…” 
“Iya, Non. Tidak apa-apa. Bibi juga minta maaf, ya,” kata Bi Rindi seraya menyerahkan Pussy 
kepada Nita. Dan, Nita pun menerimanya. Ia elus Pussy dengan kasih sayang. Semurni dulu 
waktu ia menemukan si Manis.  
Dan, sejak itu, Nita selalu merawat Pussy dengan kasih sayang. Sesibuk apa pun dia. Ia tak mau 
mengulangi lagi kejadian masa lalunya yang membuat nyawa si manis hilang. Pikirannya pun 
melayang menuju masa indahnya bersama si Manis, masa-masa yang membuatnya terharu dan 
menangis. 
Kini, setelah setahun sejak kejadian itu, Pussy telah menjadi kucing yang patuh dan 
menggemaskan seperti si Manis. Nita pun sudah mulai berubah, ia mulai selalu mengasihi 
peliharaannya, sesibuk apapun dia dan secapai apapun dia. 

 Dikutip dari https://free.facebook.com/398889196838615/photos/a dengan perubahan 
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Kemudian, tentukan ciri isi dan ciri bahasa teks cerita pendek dengan menggunakan tabel berikut. 

Struktur  Ciri Isi   Ciri Bahasa  

Orientasi       

      

Rangkaian 

Peristiwa 

      

      

Komplikasi       

      

      

Resolusi       

      

 

2. Cobalah bandingkan struktur teks cerpen dengan teks fiksi lain yang pernah dipelajari (cerita 

imajinasi dan teks fabel pada kelas VII) dengan menggunakan tabel berikut! Berilah tanda centang 

(√) apabila ada.  Kemudian, berikan keterangan tentang ciri isi pada bagian tersebut. Perhatikan 

apakah bagian yang sama berisi hal yang sama atau justru berbeda. 

Bagian atau 


truktur 

Cerita 

Imajinasi 
Fabel 

Cerita 

Pendek 
Keterangan 

Orientasi     

Rangkaian 

Peristiwa 

    

Komplikasi     

Resolusi     

Koda     



3. Bacalah kembali dengan sasama kutipan teks dari cerita pendek berjudul Kucing Kesayangan Nita! 

Setelah membaca teks tersebut, silakan tentukan kalimat bermajas dan jenis majasnya pada tabel 

berikut. 

 Kalimat   Jenis Majas  

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

4. Pasangkan dengan tepat pernyataan yang ada di kolom A dengan pernyataan di kolom B. Tulislah 

jawaban kalian di kolom yang jawaban. 

Kolom A Kolom B 

1. Adakah manusia di dunia ini tidak ingin hidup bahagia. a. Penggambaran waktu 

2. Seandainya aku diizinkan berlibur, aku akan mendaki 

Rinjani 

b. Pertanyaan retoris 

3. Perkataannya sangat tajam seperti pisau yang baru 

diasah. 

c. Kata benda khusus 

4. Kemudian, pulang ke rumah. Sampai di rumah, kucing itu 

diletakkan di kandang, sedangkan Nita beserta ayah dan 

ibunya berganti baju. Setelah berganti baju, Nita 

menghampiri ibunya. 

d. Majas asosiasi 

5. Wajah mereka bak pinang dibelah dua. e. Majas simile 

 

Jawaban 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

    
 



5. Setelah seluruh pertanyaan terjawab, kirimkanlah hasil diskusi kalian ke guru. Pisahkan atau buatlah 

kembali hasil diskusi kalian sehingga hanya ada dua jawaban (nomor 1 dan 2) Kemudian, silakan 

berkunjung ke grup atau kelompok yang lain. 

 

6. Cermati, kemudian berikan tanggapan. Selanjutnya, analisis atau telaah kembali hasil jawaban 

kalian. Apabila, ada yang ingin diperbaiki dan/atau ditambah, segera lakukan. 

 

7. Unggahlah hasil diskusi kalian secara keseluruhan (nomor 1 s.d. 4) pada waktu yang sama; sesuai 

waktu yang ditentukan ke Whatsapp Group. 

 

8. Setelah diskusi kelas selesai, unggahlah kembali hasil diskusimu tentang struktur dan unsur 

kebahasan teks cerita pendek dalam bentuk powerpoint atau video. 

 5.   

 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) II 

 

      

 Nama Kelompok :    

 Kelas :    

 Anggota :    

 No Nama  Nomor Urut  

 1.      

 2.      

 3.      

 4.      

 5.      

      

 

 

 Nama sekolah  : SMP NEGERI 1 KEBUMEN  

 Kelas/Semester  : IX/I (GANJIL)  

 Tahun Pelajaran : 2020/2021  

 Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA  

 Kompetensi Dasar  : 3.6 Menelaah struktur dan kebahasaan Teks cerpen yang dibaca dan 

didengar 

 

 Tema : Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks cerpen  

 Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

: 3.6.3 Menelaah struktur, kebahasaan, dan isi teks cerpen dari 

berbagai sumber yang dibaca dan didengar 

 

 Teknik : Tes Tertulis  

 Bentuk Instrumen : Uraian  

     

 Tujuan 

Menelaah struktur, kebahasaan, dan isi teks cerpen 

 

   

 Petunjuk 

1. Masing-masing peserta didik teks cerpen berjudul Pohon Keramat (Buku Siswa halaman 53 – 60) 

dan membaca materi yang ada pada bahan ajar 

2. Membentuk kelompok terdiri dari empat sampai lima orang 

3. Setiap peserta didik menentukan stuktur dan kaidah kebahasaan teks cerita pendek Pohon Keramat 

4. Setiap kelompok mengunggah hasil diskusi di Google Form yang sudah disediakan 

 

   

   

 
Ikutilah instruksi berikut. 

  

   



 1. Pada saat menentukan struktur teks karya sastra, apakah kalian menelaah unsur pembangun karya 

sastra? Unsur pembangun karya sastra apa yang digunakan? Apakah unsur tersebut menandai 

suatu bagian atau struktur teks cerpen? Jelaskan! 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

2. Setelah membaca materi tentang unsur pembangun karya sastra, cara menelaah struktur, 

kebahasan, dan isi teks cerpen, teks berjudul Pohon Keramat berikut. 

 

 



 

 



 

 



 

 



3. Setelah memahami isi teks Pohon Keramat di atas, bentuklah kelompok dengan beranggotakan 

empat atau lima orang. Kemudian, tentukan struktur disertai dengan bukti yang mendukung dengan 

menggunakan tabel berikut!  

No. Struktur Bagian  Teks Keterangan 

1.     

2.     

3.     

4.     

 



4. Setelah menentukan struktur, tentukanlah unsur kebahasaan dalam teks berjudul Pohon Keramat 

tersebut sesuai format di bawah ini. Kalian juga bisa menambah baris (rows) apabila diperlukan. 

No. Unsur Kebahasaan Bukti pada Teks 

1.    

2.    

3.    

4.    



 

5. Segera unggah jawaban kalian ke Google Form yang sudah disediakan. 

 

6. Unggah juga jawaban kalian ke Whatssapp Group sesuai waktu yang ditentukan, bersama dengan 

kelompok yang lain. 

 

7. Setelah mendiskusikan hasil pekerjaan dengan memberikan tanggapan dan komentar di Whatssapp 

Group, silakan susun kembali jawaban kalian dalam bentuk power point atau video dan unggah ke 

kantong tugas (Google Form) yang disediakan. 

 1.   

 

 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) III 

 

      

 Nama Kelompok :    

 Kelas :    

 Anggota :    

 No Nama  Nomor Urut  

 1.      

 2.      

 3.      

 4.      

 5.      

      

 

 

 Nama sekolah  : SMP NEGERI 1 KEBUMEN  

 Kelas/Semester  : IX/I (GANJIL)  

 Tahun Pelajaran : 2020/2021  

 Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA  

 Kompetensi Dasar  : 4.6 Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita 

pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan 

 

 Tema : Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks cerpen  

 Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

: 4.6.1 Menentukan gagasan teks cerpen 
4.6.2 Menentukan data-data yang mendukung gagasan 
4.6.3 Menentukan unsur bahasa yang diperlukan 
4.6.4 Merumuskan kerangka cerpen 
4.6.5 Mengembangkan teks cerpen berdasarkan kerangka 

 

 Teknik : Produk  

 Bentuk Instrumen : Penugasan Kelompok  

     

 Tujuan 

Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita pendek sesuai dengan kerangka 

karangan dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan 

 

   

 Petunjuk 

1. Membentuk kelompok terdiri dari empat sampai lima orang  

2. Masing-masing peserta didik menyimak film “Piper” pada tautan 

https://www.youtube.com/watch?v=vPuRBiBCxyk dan membaca materi 

3. Setiap peserta didik menelaah film “Piper” 

4. Peserta didik merancang teks cerita pendek 

5. Setiap kelompok mengunggah gagasan rancangannya di Google Form yang sudah disediakan. 

 

   

   

https://www.youtube.com/watch?v=vPuRBiBCxyk


 
Ikutilah instruksi berikut. 

  

   
 1. Simaklah film “Piper” pada tautan https://www.youtube.com/watch?v=vPuRBiBCxyk  dengan 

saksama. Kemudian, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut. Dan, tulislah jawaban kalian 

dengan tepat. 

a. Apakah kalian dapat memahami isi atau maksud dari film tersebut? Cobalah ceritakan dengan 

singkat isi film tersebut! 

b. Apakah film tersebut menarik? Jelaskan! 

c. Apakah kalian bisa menghubungkan isi cerita atau peristiwa yang dialami tokoh dengan 

pengalaman nyata? Sebutkan dan jelaskan! 

   

a.   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

https://www.youtube.com/watch?v=vPuRBiBCxyk


b.   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

c. Peristiwa yang Dialami Tokoh di Film Peristiwa yang Ada di Kehidupan Nyata  

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

   



2. Tentukan gagasan utama film “Piper”. Kemudian, gunakan gagasan tersebut sebagai gagasan 

cerpen yang akan kalian buat. Atau, kalian bisa mencari gagasan yang mirip. Hubungkanlah 

gagasan tersebut dengan pengalaman pribadi kalian karena cerpen yang akan susun adalah fiksi 

realistik. Cerita yang berkisah tentang pengalaman kehidupan nyata.  

3. Sebelum menyusun sesuai dengan langkah-langkah, isilah tabel berikut kemudian unggah bersama 

dengan jadwal penyusunan cerpen. 

Hal Keterangan 

Gagasan cerpen  

Data-data yang mendukung 

gagasan 

(hubungkan dengan pengalaman 

nyata kalian, baik yang 

mengalami sendiri atau 

berdasarkan hasil pengamatan) 

 

Unsur kebahasaan 

(pastikan unsur kebahasan 

cerpen ada atau terlihat, 

misalnya penggunaan majas agar 

lebih menarik) 

 

Unsur intrinsik  

(setiap unsur intrinsik dibuat 

serinci atau sedetail mungkin, 

misalnya tokoh  sebagai tokoh 

utama adalah seorang anak laki-

laki berbadan kurus, berkulit 

sawo matang, dan  mempunyai 

watak tidak mudah putus asa) 

 



Kerangka alur cerpen  

(alur maju atau mundur serta 

garis besar peritiwa yang 

dialami tokoh) 

 

 

4. Susunlah cerpen kalian sesuai dengan langkah-langkah dan jadwal yang dibuat. Apabila sudah 

selesai, segera berikan cerpen tersebut kepada kelompok lain agar segera ditelaah. Dan, 

sebaliknya. 

5. Telaahlah cerpen yang teman kalian buat dengan saksama. Gunakan tabel berikut untuk menelaah.  

No Aspek Deskripsi 

1.  Tema Tema apakah yang diambil dalam teks cerpen yang kalian baca? 

2.  Tokoh Sebutkan tokoh dan watak tokoh! Berikan buktinya! 

3.  Alur Sebutkan alur yang digunakan dalam teks! (alur maju atau mundur) 

4.  Sudut pandang Sebutkan sudut pandang yang digunakan! 

5.  Bahasa Bagaimana bahasa yang digunakan? Apakah mudah dipahami? 

Bahasanya menarik? 

6.  Judul Apakah judul menggambarkan keseluruhan isi teks? 

Apakah judul singkat, padat, dan jelas? 

Apakah judul menarik? 

7.  Orientasi Apakah ada perkenalan tentang para pelaku, terutama pelaku utama, 

apa yang dialami pelaku, dan di mana peristiwa itu terjadi? Berikan 

buktinya! 

8.  Rangkaian 

peristiwa 

Apakah peristiwa yang dialami tokoh menarik? 

Adakah kejutan-kejutan yang diberikan dari rangkaian peritiwa 

tersebut? 

9.  Komplikasi Apakah muncul konflik, para pelaku bereaksi terhadap konflik, 

kemudian konflik meningkat? 

Apakah pengarang membangun konflik dengan cara yang menarik? 

Konflik batin ataukah fisik? 

Apakah konflik mencapai puncaknya? 

Apakah puncak konflik tersebut dikemas dengan cara yang unik, 

menarik, atau mengesankan? 

10.  Resolusi Apakah konflik terpecahkan dan terdapat penyelesaiannya? Berikan 

buktinya! 

Apakah penyelesaiannya menarik atau mengesankan? Berikan 

alasannya! 



11.  Amanat atau 

moral 

(tersurat/tersirat) 

Apakah ada pesan-pesan moral yang disuarakan pengarang? 

Apakah pesan-pesan itu disampaikan secara tersurat atau tersirat? 

Kalau secara tersurat, buktikan! 

Apakah pesan-pesan itu disampaikan secara wajar, tidak menggurui? 

12.  Orisinalitas ide Apakah karya tersebut asli hasil ide sendiri dan belum pernah ada 

sebelumnya? Atau, asli tetapi modifikasi? 

13.  Kreativitas 

pengembangan 

cerita 

Apakah peristiwa yang dikembangkan rinci dan unik? 

Apakah pilihan kata dalam cerita menarik? 

Apakah dialog-dialog yang dikembangkan menarik dan menghidupkan 

cerita? 

14.  Penulisan Tunjukkan penulisan yang salah kemudian benarkan! 

 

6. Jawaban dari pertanyaan yang ada pada kolom deskripsi merupakan hasil telaah. Dan, tuangkanlah 

pada tabel hasil telaah. Untuk kesalahan penulisan, kalian dapat menandai dengan memberikan 

lingkaran maupun smbol lain pada kata atau kata-kata yang salah. Dan, betulkan penulisan dengan 

file yang baru.  

No Aspek Hasil Telaah 

1.  Tema  

2.  Tokoh  

3.  Alur  

4.  Sudut pandang  

5.  Bahasa  

6.  Judul  

7.  Orientasi  



8.  Rangkaian 

peristiwa 

 

9.  Komplikasi  

10.  Resolusi  

11.  Amanat atau 

moral 

(tersurat/tersirat) 

 

12.  Orisinalitas ide  

13.  Kreativitas 

pengembangan 

cerita 

 

 

7. Kumpulkan teks cerpen milik teman yang sudah kalian revisi beserta hasil telaah kalian (tabel hasil 

telaah dan cerpen asli teman) ke Google Form yang disediakan. 

8. Setelah diberikan tanggapan, susunlah cerpen kalian dalam bentuk yang lebih menarik seperti cerita 

bergambar atau video (membaca cerpen secara berantai) dan unggahlah di media sosial yang 

kalian miliki. 

 1.   

 

 


